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Economic Update — Uang Beredar (M2) Tumbuh Melambat pada Mei 2025

Uang beredar dalam arti luas (M2) pada Mei 2025 tumbuh sebesar 4,9% yoy menjadi IDR9.407 triliun, melambat dari pertumbuhan bulan April 2025
sebesar 5,2% yoy atau IDR9.390 triliun. Angka tersebut merupakan yang terendah sejak Desember 2024 dan mencerminkan masih lemahnya aktivitas
permintaan uang dalam perekonomian. Perlambatan pertumbuhan disebabkan oleh pertumbuhan deposito yang melanjutkan tren penurunan. Deposito
yang menyumbang proporsi terbesar dalam M2 sekitar 30% mengalami perlambatan pertumbuhan pada Mei 2025 menjadi sebesar 2,0% yoy, melambat
dari pertumbuhan pada April 2025 sebesar 2,2% yoy. Perlambatan ini mengindikasikan adanya tekanan pada sisi pendapatan masyarakat yang berdampak
pada berkurangnya deposito.

Perlambatan M2 juga dipengaruhi oleh pergeseran preferensi penempatan dana ke instrumen lain seperti emas yang dinilai lebih aman di tengah
meningkatnya ketidakpastian akibat tensi geopolitik. Survei Konsumen Bl menunjukkan porsi penempatan kelebihan pendapatan rumah tangga ke
instrumen tabungan/deposito turun dari 44,2% pada April 2025 menjadi 42,9% pada Mei 2025, sementara porsi kelebihan pendapatan yang ditempatkan ke
instrumen emas naik dari 33,6% menjadi 36,5% pada Mei 2025.

Tabungan rupiah yang menyumbang sekitar 25% terhadap M2 tumbuh melambat ke 4,3% yoy pada Mei 2025, turun dari 5,0% yoy pada bulan
sebelumnya. Salah satu penyebab perlambatan disebabkan oleh berkurangnya porsi tabungan masyarakat terutama pada kelompok rumah tangga dengan
pengeluaran di atas IDRS5 juta, dari 16,5% dari total pendapatan pada April 2025 menjadi 16,2% dari total pendapatan pada Mei 2025. Sementara itu, giro
rupiah yang menyumbang sekitar 19% terhadap M2 tumbuh 6,7% yoy pada Mei 2025, lebih tinggi dari bulan sebelumnya yang sebesar 5,9% yoy. Kenaikan
ini didukung oleh masih terjaganya penerimaan sektor korporasi terutama yang bersumber dari front-load penerimaan ekspor sejalan dengan antisipasi
kenaikan tarif AS.

Uang kartal di luar perbankan tumbuh 10,6% yoy pada Mei 2025, meningkat dari 8,7% yoy pada April 2025. Pertumbuhan uang kartal yang lebih tinggi
mencerminkan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap uang tunai, sejalan dengan meningkatnya aktivitas transaksi menjelang Idul Adha dan
periode libur panjang, serta kebutuhan likuiditas untuk memenuhi biaya pendidikan menjelang tahun ajaran baru.

Moderasi yang terjadi pada uang beredar dan pertumbuhan penyaluran kredit menjadi sinyal penting bagi arah kebijakan ekonomi ke depan. Perlambatan
tersebut mencerminkan adanya ruang bagi otoritas dan Pemerintah untuk memperkuat efektivitas transmisi kebijakan moneter dan fiskal mencakup
percepatan belanja Pemerintah dalam menjaga momentum pemulihan ekonomi. (aph)
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Global Economic Agenda

Indicator Consensus Previous Date mencapai pertumbuhan ekonomi di kisaran 5,2%-5,3% agar APBN 2026 menjadi
lebih kredibel, sehat, dan berkelanjutan. (Bisnis Indonesia, 25 Juni 2025)

Ketua Badan Anggaran (Banggar) DPR Rl menilai bahwa Indonesia harus

us 26-Jun

GDP Annualized QoQ -0.2% -0.2%
Note. Market Data per jam 08.00 pagi

us Durable Goods Orders 8.5% 6.3% 26-Jun | *As of June 23, 2025

For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18t Floor, JI. Jend Gatot Subroto

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id



Daily Economic and Market|Review mandiri

Office of Chief Economist
Wednesday, June 25, 2025

Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (24/06). Indeks Dow Jones menguat 1,19% ke posisi 43.089,0 (+1.28% ytd) dan S&P
menguat sebesar 1,11% ke posisi 6.092,2 (+3,58% ytd). Penguatan terjadi setelah Presiden Donald Trump mengumumkan tenggat waktu gencatan senjata
antara Israel dan Iran, yang ia sebut sebagai “Perang 12 Hari.” Di sisi kebijakan, Ketua Federal Reserve Jerome Powell menyampaikan nada hati-hati dalam
kesaksian di hadapan Kongres, menegaskan tidak ada urgensi untuk mengubah suku bunga, namun tetap membuka opsi pemangkasan jika kondisi
mendukung. Pasar saham Eropa juga ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (24/06). DAX Jerman naik sebesar 1,60% ke posisi 23.641,6
(+18,75% ytd) dan FTSE100 UK naik tipis sebesar 0,01% ke posisi 8.759,0 (+7,17% ytd). Pasar saham Asia ditutup menguat pada perdagangan kemarin, dengan
indeks Hang Seng Hong Kong naik 2,06% ke 24.177,1 (+20,52% ytd), dan Nikkei Jepang naik 1,14% ke 38,790.6 (-2,77% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (24/06). IHSG mengikuti penguatan di pasar global. Hampir seluruh sektor mengalami
kenaikan, dipimpin oleh sektor properti dan real estat. Ini merupakan kenaikan pertama setelah empat hari berturut-turut aksi jual oleh investor. IHSG
menguat sebesar 1,21% ke posisi 6.869,2 (-2,98% ytd). Indeks saham besar yang mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan pekan lalu
terdiri dari Bank Central Asia (+1,7% ke posisi 8.775), Bank Mandiri (+2,1% ke posisi 5.025), dan Bank Rakyat Indonesia (+1,6% ke posisi 3.780). Pada
perdagangan pekan lalu terjadi net outflow sebesar IDR927,4 miliar (net outflow IDR 54,3 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 20 Juni 2025 menunjukkan
bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR922,4 triliun (net inflow sebesar IDR44,9 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam
kepemilikan obligasi mencapai sebesar 14,7% ytd.

Nilai tukar Rupiah menguat pada perdagangan kemarin (24/06). Rupiah menguat sebesar 0,82% ke posisi IDR 16.350 per USD (+1,54% ytd), dan
diperdagangkan pada kisaran 16.343-16.390. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.824-7.011 dan Rupiah terhadap USD
diprediksi berada pada interval 16,310-16,397.
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News Highlights

. Emiten produk perikanan, PT Dharma Samudera Fishing Industries Tbk (DSFI) menargetkan pendapatan Rp625 miliar pada tahun ini, tumbuh 8,5%
dibandingkan realisasi 2024 senilai Rp576 miliar, yang ditopang oleh penjualan produk seafood ke pasar ekspor. Direktur Utama DSFI mengatakan
perseroan akan terus mengembangkan pasar ekspor dan domestik. Saat ini, perseroan sudah melakukan ekspor ke lebih dari 20 negara. Pertumbuhan
penjualan terutama berasal dari produk filet, tuna, dan gurita ke pasar ekspor. DSFI juga menargetkan pasar baru seperti China, Timur Tengah, dan
Korea Selatan. (Bisnis Indonesia, 25 Juni 2025)

. PT Adi Sarana Armada Thk (ASSA) siap melanjutkan ekspansi usaha. Emiten logistik dan transportasi ini mengalokasikan dana belanja modal atau
capital expenditure (capex) berkisar Rp 1,3 triliun hingga Rp 1,5 triliun di sepanjang 2025. ASSA akan menggunakan sebagian besar dana tersebut untuk
pengadaan kendaraan baru demi menopang ekspansi bisnis rental dan logistik. Direktur Keuangan ASSA, Jerry Fandy menjelaskan, alokasi dana capex
tersebut tetap bersifat konservatif, meskipun mencerminkan komitmen perusahaan untuk memperkuat lini usaha utama. (Kontan, 25 Juni 2025)

. PT Bukit Asam Thk (PTBA) terus mendorong bisnis non-batubara. Strategi ini untuk mendorong kontribusi bisnis non-batubara terhadap total
pendapatan perusahaan. Corporate Secretary PTBA mengatakan saat ini pihaknya terus bergerak dalam diversifikasi bisnis ke sektor non-batubara. PTBA
fokus pada pengembangan energi terbarukan dan hilirisasi batubara menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Terbaru PTBA telah meresmikan PLTS
Timah Industri berkapasitas 303,1 kWp di Kawasan Industri Cilegon. Selain itu, PTBA juga berkontribusi pada proyek energi bersih nasional di

infrastruktur vital, seperti PLTS pada AOCC Bandara Soekarno-Hatta dan PLTS Jalan Tol Bali Mandara. (Kontan, 25 Juni 2025)
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